ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEVEL COMPLIANCE TAXPAYER
TOWARD INCREAS OF REVENUE TAXWITH TAX COLLECTION
AS MODERATING VARIABLE

(Studi Survey on Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pajak)

Ratio Compliance Submission of letter of notification Income Tax, Year 2008-
2015 shows far enough disparities between the number of taxpayers registered with
the submission of the notification letter Annual Income Tax. And the issuance of tax
bills, which is not offset by the repayment of the existing total.

The purpose of this research is to test the effect of the level of compliance of
taxpayers to increase tax revenues through taxes as a moderating variable. The
population in this study is the taxpayer who is registered at the Directorate General
of Taxation. The samples used were from 2008-2015. The method of determining the
sample used is a probability sample. While the method of processing the data using
regression analysis moderate.

The test results simultaneously carried out showed that the level of tax compliance
can answer the changes that occur in the reception moderated by tax collection. In
this case the tax collection can strengthen the level of tax compliance and tax
revenue.
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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT KEPATUHAN WAJIB PAJAK
TERHADAP PENINGKATAN PENERIMAAN PAJAK DENGAN
PENAGIHAN PAJAK SEBAGAI VARIABEL MODERATING

(Studi Kasus Pada Kantor Pusat Direktorat Jenderal Pajak)

Ratio Kepatuhan Penyampaian SPT PPh DJP Tahun 2008-2015 menunjukan
adanya kesenjangan yang cukup jauh antara jumlah wajib pajak terdaftar dengan
penyampaian SPT Tahunan PPh. Dan penerbitan surat tagihan pajak (STP) yang ada
tidak diimbangi dengan total pelunasan yang ada.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh tingkat kepatuhan
wajib pajak terhadap peningkatan penerimaan pajak dengan pajak sebagai variabel
moderating. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar pada
Direktorat Jenderal Pajak. Sampel yang digunakan adalah dari tahun 2008-2015.
Metode penentuan sample yang digunakan adalah sampel probabilitas. Sedangkan
metode pengolahan data menggunakan analisis regresi moderate.

Hasil pengujian simultan yang dilakukan menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan wajib pajak dapat menjawab perubahan yang terjadi pada penerimaan yang
dimoderasi oleh penagihan pajak. Dalam hal ini penagihan pajak dapat memperkuat
tingkat kepatuhan wajib pajak dan penerimaan pajak.
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